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No. Sayatan    : ST. 1 

Lokasi     : Bulu Sabangnairi 

Satuan                  : Plagiogranit 

Nama Batuan     : Plagiogranit 

Foto  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X - Nikol                   ll – Nikol 

 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Mikroskopis   : 

Kenampakan mikroskopis batuan, orange kecoklatan, warna interferensi berwarna orange kehitaman,memiliki 

tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk euhedral-subhedral, relasi equigranular dengan 

ukuran mineral 0,02 – 4,6 mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu plagioklas, piroksin dan kuarsa.  

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Pg 
Q 

Hb 
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Plagioklas 

(Oligoklas) 

(Pg) 

70 Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu abu, pleokrisme 

monokroik, relief sedang, intensitas sedang, bentuk subhedral-anhedral, 

sudut gelapan 35o, jenis gelapan miring, ukuran mineral 0.24 – 4.6 mm   

dan memiliki kembaran Carlsbad 

Kuarsa (Q) 25 Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih tulang, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, sudut gelapan 30, jenis gelapan bergelombang ukuran 

mineral 0.02-0.26 mm 

Hornblende (Hb) 5 Warna absorbsicoklat, warna interferensi coklat, bentuk subhedral-

anhedral, relief rendah, intensitas rendah, sudut gelapan 160, jenis 

gelapan miring 

Nama Batuan    :  Plagiogranit  (Tonalite) (Streckeisen, 1974) 
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No. Sayatan    : ST. 3 

Lokasi     : Bulu Sabangnairi 

Satuan                  : Plagiogranit 

Nama Batuan     : Plagiogranit 

Foto  

 

 

 

 

 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 

                          // - Nikol                                         X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Mikroskopis   : 

Kenampakan mikroskopis batuan, orange kecoklatan, warna interferensi berwarna orange kehitaman,memiliki 

tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk euhedral-subhedral, relasi equigranular dengan 

ukuran mineral 0,02 – 4.6 mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu plagioklas, piroksin dan kuarsa.  

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas 

(Oligoklas) 

65 Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu abu, 

pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, bentuk 

Pg 

Q 

Hb 

Hb 
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(Pg) subhedral-anhedral, sudut gelapan 35o, jenis gelapan miring, 

ukuran mineral 0.24 – 4.6 mm   dan memiliki kembaran Carlsbad 

Kuarsa (Q) 30 Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih tulang, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada,  sudut gelapan 30 , jenis gelapan bergelombang 

ukuran mineral 0.02-0.26 mm 

Hornblende (Hb) 5 Warna absorbsicoklat , warna interferensi coklat, bentuk subhedral-

anhedral, relief rendah, intensitas rendah, sudut gelapan 160 , jenis 

gelapan miring 

Nama Batuan    :  Plagiogranit  (Tonalite) (Streckeisen, 1974) 
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No. Sayatan    : ST. 5 

Lokasi     : Bulu Sabangnairi 

Satuan                  : Plagiogranit 

Nama Batuan     : Plagiogranit 

  

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

                         

 

 

 

 

 

        

 

                                   // - Nikol                          X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Mikroskopis   : 

Kenampakan mikroskopis batuan, orange kecoklatan, warna interferensi berwarna orange kehitaman,memiliki 

tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk euhedral-subhedral, relasi equigranular dengan 

ukuran mineral 0,02 – 4.6 mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu plagioklas, piroksin dan kuarsa.  

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Pg 

Q Hb 

S 
Hb 
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 (%) 

Plagioklas 

(Oligoklas) 

(Pg) 

60 Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu abu, 

pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, bentuk 

subhedral-anhedral, sudut gelapan 35o, jenis gelapan miring, 

ukuran mineral 0.24 – 4.6 mm   dan memiliki kembaran Carlsbad 

Kuarsa (Q) 25 Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih tulang, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada,  sudut gelapan 30 , jenis gelapan bergelombang 

ukuran mineral 0.02-0.26 mm 

Hornblende (Hb) 5 Warna absorbsicoklat , warna interferensi coklat, bentuk subhedral-

anhedral, relief rendah, intensitas rendah, sudut gelapan 160 , jenis 

gelapan miring 

Serisit (S) 10 
Warna absorbsicoklat , warna interferensi coklat, bentuk subhedral-

anhedral, relief rendah, intensitas rendah, sudut gelapan 160 , jenis 

gelapan miring 

Nama Batuan    :  Plagiogranit  (Tonalite) (Streckeisen, 1974) 
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No. Sayatan    : ST. 6/UB 

Lokasi     : Bulu Sabangnairi 

Satuan                  : Ultrabasa 

Nama Batuan     : Peridotit 

  

Foto  

X - Nikol           // – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Mikroskopis   : 

Kenampakan mikroskopis batuan, orange kecoklatan, warna interferensi berwarna orange keabu-abuan, memiliki 

tekstur kristalinitas Holokristalin, granularitas faneritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular dengan 

ukuran mineral 0,1 – 1,84 mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu serpentin, Olivine, Piroksen, Biotit. 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksin (Px) 10 Warna absorsi orange, dengan warna inteferensi orange 

kecoklatan, pleokroisme tidak ada (-), tak sempurna satu arah, 

pecahan tidak rata, ukuran mineral 0,06 –1.7 mm, sudut gelapan 

42°. 

Serpentin (Sr) 55 Warna absorsiorange kecoklatan dan warna inteferensi orange 

kecoklatan, bentuk subhedral‒ anhedral, relief sedang, intensitas 

sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, sudut gelapan 36°, jenis 

gelapan miring dan ukuran mineral 0,06 mm – 1.2mm. 

Px 

Hbl 

Opq 

Sr Ol 
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Olivin (Ol) 10 Nikol sejajar tidak berwarna, bentuk euhedral-anhedral, relief tinggi, 

intensitas tinggi, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,01 mm – 0,11 

mm, WI abu-abu, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 42o, jenis 

gelapan miring.  

Opaq (Opq) 10 Warna absorbs coklat , warna interferensi coklat, bentuk subhedral-

anhedral, relief sedang, intensitas sedang, sudut gelapan 160 , jenis 

gelapan miring 

Hornblende (Hb) 15 Warna  absorpsi coklat, bentuk euhedral-subhedral, intensitas sedang, 

pleokrisme monokroik, belahan dua arah, relief sedang, gelapan miring 

(22o), ukuran mineral 0,2-0,5 mm 

Nama Batuan    :  Peridotit terserpentinisasi (Travis, 1955) 
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